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UNPAK — Universitas Pakuan telah melaksanakan penandatangan nota kesepahaman 

(MoU) dengan beberapa Perguruan Tinggi Swasta diantaranya, Universitas Majalengka, 

Universitas Telkom, Universitas Garut, Institut Teknologi Garut, Universitas Internasional 

Batam, Universitas Sebelas April dan Universitas Al-Azhar Indonesia serta beberapa Instansi 

Pemerintah yaitu Kanwil Perbendaharaan Jawa Barat dan KPUD Kabupaten Majalengka, 

diselenggarakan secara hybrid, di Universitas Majalengka, Kamis (17/02/2022).  

Pada Kesempatannya Rektor Universitas Pakuan, Prof. Dr. H. Bibin Rubini, M.Pd dalam 

sambutannya mengatakan dalam penandatanganan nota kesepahaman tersebut dengan 

beberapa perguruan tiniggi tentunya harus saling berpegang janji.  

 “Lamun Percaya Ulah Cangcaya, Lamun Dipercaya Ulah Codeka”, artinya apabila Yayasan 

Pembina Pendidikan Majalengka (YPPM) percaya dengan Universitas Pakuan jangan ada 

rasa ragu, begitu pula sebaliknya, Universitas Pakuan apabila dipercaya tidak akan 

berkhianat. 

Di era sekarang ini, kita berhadapan dengan situasi dan kondisi distruption bukan hanya 

pandemic, revolusi dan juga tentang perubahan iklim global dan seterusnya, ketidakpastian 

struktur batin peristiwa-peristiwa dan sebagainya menunjukkan kepada kita bahwa ada suatu 

tantangan yang sangat berat kedepannya. 



Oleh karenanya penanda tanganan kerjasama ini untuk mengatasi persoalan-persoalan sulit 

yang nantinya bisa ditangkap dengan satu tatanan, yaitu mempunyai (Visi), (Understanding) 

dapat saling memahami, (Clarity) Kejelasan dari para peneliti dan (Agillity) kemampuan 

dalam melakukan suatu terobosan-terobosan yang memang dituntut dalam era sekarang ini, 

tegasnya. 

Kepala Kantor Wilayah Perbendaharaan Jawa Barat, Drs. Dedi Sopandi, M.A.P mengatakan 

siap untuk membantu mahasiswa-mahasiswa dalam program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) seperti program magang, dimana Kanwil Perbendaharaan sendiri 

merupakan pengelola dana APBN, jadi mahasiswa dapat mengetahui informasi pengeluaran 

dan pemasukan APBN serta pertanggung jawabannya. Semoga kerjasama ini dapat 

bermanfaat dan memberikan informasi bagaimana keuangan negara ini dikelola, pungkasnya.  

 



 


